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ABSTRAK 

Suha Afifah   :  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write Pada Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 

XI MAN 2 Bukittinggi 

 

Hasil belajar matematika mencerminkan pencapaian keseluruhan yang 

diraih oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang menjadi 

indikator keberhasilan dalam mengembangkan wawasan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Namun kenyataannya hasil belajar matematika peserta didik kelas 

XI MAN 2 Bukittinggi masih rendah, dapat dilihat dari observasi serta data hasil 

penilaian harian yang diperoleh peserta didik. Maka model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) menjadi salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan untuk mendorong hasil belajar matematika peserta didik. 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

apakah hasil belajar matematika yang menerapkan model TTW lebih baik jika 

dikomparasikan dengan model pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2 

Bukittinggi. 

Penelitian quasy experiment yang digunakan dalam penelitian ini serta 

rancangan non-equivalent posttest only control group design. Populasi yang 

diambil yaitu seluruh kelas XI MAN 2 Bukittinggi tahun ajaran 2024/2025. 

Dengan teknik simple random sampling dalam pengambilan sampel didapatkan 

kelas XIF.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XIF.9 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan yakni tes uraian untuk mengukur hasil belajar 

matematika. 

Hasil analisis diperoleh rata-rata nilai pada kelas XIF.5 yakni 74,37 

sedangkan kelas XIF.9 yakni 52,30. Uji-t menghasilkan 𝑃-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 0,000 yang 

berarti < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model TTW secara signifikan lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika jika dikomparasikan model pembelajaran 

konvensional di kelas XI MAN 2 Bukittinggi. 
 

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write, Model Pembelajaran Konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan seseorang memainkan peran yang sangat besar dalam 

membentuk kehidupan mereka. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang 

selalu ada di setiap tingkatan pendidikan. Kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

sistematis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam matematika 

(Suandi, 2022). Belajar matematika membekali seseorang dengan kemampuan 

untuk memecahkan masalah di berbagai bidang, mulai dari matematika hingga 

kehidupan sehari-hari dan bahkan di luar itu (Josania, 2023). Oleh karena itu, 

matematika tidak hanya berguna bagi semua orang dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi juga sangat penting bagi siswa untuk berhasil dalam upaya akademis 

mereka di masa depan. 

Proses pendidikan matematika dirancang oleh pendidik guna memfasilitasi 

peserta didik dalam mendapat pengetahuan dan pemaknaan terhadap materi 

pelajaran. Sesuai Regulasi Kepala Badan Standar Nasional Kurikulum dan 

Evaluasi Pendidikan Nomor 008/KR/2022 tentang Standar Isi Pendidikan Anak 

Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, terdapat beberapa tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dicapai selama proses pembelajaran 

matematika: (a) pemahaman terhadap konten matematika (fakta, konsep, prinsip), 

hubungan antar konsep matematika dan penerapan konsep tersebut, (b) penalaran, 

merumuskan argumen dan pernyataan matematika, (c) pemecahan masalah 

matematika melalui pemahaman membangun model matematika 
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, menyelesaikan model tersebut, dan memberikan solusi yang sesuai, (d) 

menyampaikan ide atau konsep matematika menggunakan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain. 

Penting bagi pendidik untuk fokus pada tujuan pembelajaran matematika. 

Tujuan pembelajaran menggambarkan langkah-langkah yang akan diambil oleh 

peserta didik dan hasil yang diharapkan mereka capai dari pendidikan mereka, 

sebagaimana tercantum dalam Standar Proses dalam Peraturan Mendikbudristek 

Nomor 16 Tahun 2022. Temuan ini sejalan dengan penelitian Halwa dan Ulya 

(2022), yang menegaskan jikalau pencapaian tujuan pembelajaran merupakan 

indikator utama hasil pembelajaran matematika peserta didik. Hasil pembelajaran 

matematika juga tidak akan tercapai jika sebagian besar tidak berhasil memenuhi 

tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh oleh peserta didik 

secara keseluruhan yang didapatkan setelah menerima pengalaman belajar 

ataupun pembelajaran sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya (Aprilia, 2023). 

Hasil belajar penting dalam proses pembelajaran karena termasuk indikator 

keberhasilan dalam mengembangkan wawasan sesuai dengan yang telah 

dipelajarinya selama proses pembelajaran (Zahra, 2023). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, indikator hasil belajar dapat diukur berdasarkan tiga 

ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Diantara ketiga ranah itu, 

ranah kognitif lah yang selalu dinilai oleh para pendidik di sekolah yang meliputi 

karena terkoneksi dengan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Dalam taksonomi Bloom, terdapat beberapa tingkatan ranah 
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kognitif diantaranya pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan/aplikasi 

(C3), analisis (C4), evaluasi (C5) dan kreasi (C6).  Indikator hasil belajar dalam 

ranah kognitif berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran karena keduanya 

berfungsi sebagai pedoman dalam mengukur pemahaman dan pencapaian peserta 

didik selama proses pembelajaran.  

Keberhasilan dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik 

tidak lepas dari tingkat pencapaian hasil belajar matematika mereka. Indikator 

hasil belajar yang telah ditetapkan seharusnya menjadi alat ukur yang membantu 

pendidik memahami sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran. Namun kenyataannya banyak peserta didik yang masih belum 

mendapatkan hasil belajar matematika yang memuaskan. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Larosa dan Mendrofa 

(2023), minimnya hasil belajar matematika tersebut karena oleh mininhya minat 

dalam menyelesaikan soal matematika, kurangnya daya ingat peserta didik dalam 

memahami permasalahan. Hasil penelitian oleh Sari (2023) juga menyatakan 

bahwa beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 

tidak bertanya ketika mengalami kesulitan terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 

juga berdampak pada minimnya hasil belajar peserta didik. 

Minimnya hal ini ini juga ditemukan di MAN 2 Bukittinggi, tempat 

peneliti melakukan observasi dan wawancara yaitu pada tanggal 26-30 April 

2024. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Matematika kelas X, 

diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas mempergunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu Discovery Learning (DL). Pendidik 
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menyampaikan bahwa pembelajaran diawali dengan penyajian suatu 

permasalahan atau situasi kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. Selanjutnya, peserta didik didorong untuk mendiskusikan permasalahan 

tersebut secara berkelompok, menggali ide, serta merumuskan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Namun demikian, ketika peneliti melakukan observasi di kelas selama 

proses pembelajaran beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga mereka 

tidak mampu mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan permasalahan 

yang sedang dibahas. Selain itu, beberapa peserta didik kurang aktif dalam diskusi 

kelompok, dan ada yang lebih memilih untuk menunggu jawaban dari teman-

teman mereka. Hal ini berdampak pada pemahaman yang kurang mendalam 

terhadap materi yang diajarkan. Beberapa peserta didik kesulitan mengikuti 

diskusi kelompok karena kurang memperhatikan penjelasan dari pendidik atau 

belum cukup siap dengan konsep dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. Hal ini mengarah pada kesulitan saat mengerjakan soal yang lebih 

kompleks, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari hasil 

Penilaian Harian yang diperoleh peserta didik kelas XE1-XE6 MAN 2 Bukittinggi 

tahun pelajaran 2023/2024 mengenai materi Eksponensial dan Bentuk Akar yaitu : 
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Tabel 1. Distribusi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Penilaian Harian 

Peserta Didik kelas X tentang Eksponensial dan Bentuk Akar 

Berdasarkan Ranah Kognitif 

No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Jumlah Peserta didik yang 

Mencapai Indikator Hasil Belajar 

Matematika Berdasarkan Ranah 

Kognitif 

Total 

Peserta 

didik 

yang 

mencapai 

KKTP  

Total 

Peserta 

didik yang 

tidak 

mencapai 

KKTP  

C2 

(Pemahaman) 

C3 

(Aplikasi) 

C4 

(Analisis) 

1 X E 1 32 2 2 1 3 29 

2 X E 2 34 1 1 0 1 33 

3 X E 3 33 0 0 0 0 33 

4 X E 4 33 1 0 0 1 32 

5 X E 5 34 0 0 0 0 34 

6 X E 6 33 1 2 1 2 31 

Total 148 5 5 2 7 141 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya 7 orang peserta didik yang mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari 148 peserta didik kelas 

X MAN 2 Bukittinggi dimana KKTP yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 

80, sedangkan 141 diantaranya belum mencapai KKTP. KKTP digunakan untuk 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik. KKTP 

ini membantu pendidik menentukan apakah peserta didik telah memahami materi 

yang diajarkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa hanya 5 orang peserta didik yang 

menunjukkan kemampuan yang menguji ranah kognitif C2 dengan baik, yang 

berkaitan dengan pemahaman peserta didik dalam mengubah bentuk ke pangkat 

positif. Lalu hanya 5 peserta didik mencapai Ranah C3, yang mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan konsep eksponensial dan bentuk akar pada 

soal yang melibatkan substitusi nilai dan merasionalkan bentuk akar. Sementara 
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itu, hanya 2 peserta didik yang menunjukkan kemampuan pada ranah C4, yang 

mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan persamaan 

eksponensial. Rendahnya pencapaian ini disebabkan karena peserta didik tidak 

mengulangi materi yang telah diajarkan sehingga berdampak pada ketidakcapaian 

hasil belajar matematika yang diharapkan. 

Setelah dilakukan wawancara kepada beberapa peserta didik, Peserta didik 

memahami materi yang telah mereka pelajari dengan baik akan tetapi ketika ujian 

dilaksanakan, mereka tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan soal 

yang diberikan tidak sesuai dengan contoh permasalahan yang diberikan oleh 

pendidik sehingga peserta didik tidak mampu menyelesaikan ujian tersebut. 

Kemudian alasannya peserta didik tersebut tidak mempelajari kembali materi 

yang telah diajarkan, sehingga tidak mengingat apa yang mereka pelajari 

sebelumnya. 

Pendidik dapat memaksimalkan hasil belajar peserta didik dengan 

mengintegrasikan strategi yang menarik minat mereka dan memotivasi mereka 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peran pendidik sangat krusial 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam membantu mereka mendorong 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Batubara & Sutirna, 2023). Proses 

pembelajaran di kelas tidak berjalan efektif karena peserta didik kesulitan 

menerapkan pengetahuan yang telah mereka miliki pada persoalan yang dihadapi 

dan karena sebagian tidak aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya, pendidikan matematika belum mencapai potensi maksimalnya. 
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Mengingat masalah-masalah ini terkait hasil belajar, kita harus berupaya 

memastikan jikalau peserta didik dapat mencapai potensi maksimal mereka di 

bidang ini. Untuk memastikan proses pembelajaran sejauh mungkin efisien, 

diperlukan pemilihan model pembelajaran. Dalam hal ini, (Oktaviani, 2022) 

berpendapat jikalau model pembelajaran yang digunakan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil pendidikan matematika. Model pembelajaran 

tidak terpisahkan dari proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, 

menurut Siregar (2021). 

Hasil pembelajaran matematika peserta didik dapat didorong dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif. Guna memperoleh hasil 

pembelajaran seperti prestasi akademik, toleransi, penerimaan terhadap 

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial, model pembelajaran 

kooperatif dikembangkan (Suprijono, 2013). Peserta didik mempunyai 

kesempatan untuk belajar satu sama lain dan memperluas basis pengetahuan 

mereka melalui model pembelajaran kooperatif. Afriyola dan rekan-rekannya 

(2020) 

Model Think-Talk-Write (TTW) hanyalah salah satu dari banyak strategi 

pembelajaran kooperatif. Model TTW tiga tahap, yang pertama kali diusulkan 

oleh Huinker dan Laughlin pada tahun 1996, terdiri dari tiga tahap: berpikir, 

berdiskusi, dan menulis. Bahan bacaan (mendengarkan, mengkritik, dan 

menawarkan solusi alternatif) memicu proses berpikir dalam model TTW, yang 

kemudian berlanjut ke presentasi, diskusi, dan penulisan laporan (Siregar & Nara, 

2014). Peserta didik didorong untuk berbagi ide satu sama lain dan mencatat 
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refleksi dalam jurnal reflektif saat mereka menjalani model TTW. Menurut 

Nawoto (2023), peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran dengan menggunakan model TTW, yang berfokus pada 

peningkatan pemahaman dan keterampilan komunikasi. 

Penelitian oleh Alfiana dan Chantika (2019) memaparkan jikalau peserta 

didik dapat lebih terlibat dalam proses belajar ketika model TTW diterapkan. Hal 

ini disebabkan karena peserta didik dapat bekerja sama untuk memecahkan 

masalah, berbagi hasil latihan, mendengarkan penjelasan teman sekelas secara 

aktif, berpartisipasi dalam tanya jawab dan debat dengan guru, dan sebagainya. 

Hasil belajar peserta didik secara langsung berkorelasi dengan seberapa aktif 

mereka berpartisipasi dalam proses belajar. Hasil belajar peserta didik lebih tinggi 

ketika diajarkan menggunakan model TTW dibandingkan dengan model 

konvensional. Hasil ini sejalan dengan penelitian Astuti dan Suminto (2022), yang 

menunjukkan bahwa model TTW memiliki efek positif pada hasil belajar 

matematika peserta didik karena semua peserta didik aktif berpartisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, diyakini bahwa hasil belajar peserta didik 

meningkat dengan menggunakan model TTW. 

Jika langkah-langkah model TTW diikuti secara sistematis dan peserta 

didik dibimbing dengan baik untuk melewati tahap-tahap berpikir, berdiskusi, dan 

menulis, maka peserta didik akan memiliki diskusi aktif dan memahami apa yang 

perlu dilakukan selama kegiatan(Sukarini, 2020). Peningkatan pelaksanaan 

tindakan-tindakan ini memiliki efek positif dalam meningkatkan kualitas hasil 
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belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, model TTW diterapkan dengan 

harapan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Sesuai latar belakang yang telah dijelaskan, maka dilaksanakan penelitian 

dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

(TTW) pada Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI MAN 2 

Bukittinggi". 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran matematika yakni: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

2. Beberapa peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 

3. Model pembelajaran yang diterapkan belum efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar peneliti lebih terarah dalam 

melaksanakan penelitian, maka masalah yang dibahas dibatasi pada rendahnya 

hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MAN 2 Bukittinggi dalam 

pembelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diambil, rumusan masalah penelitian 

ialah: Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik 

daripada hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya 
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mengunakan model pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2     

Bukittinggi?" 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah hasil 

belajar matematika peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2 Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait maupun yang tidak terkait dengan bidang pendidikan, khususnya mengenai 

penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

1. Bagi peneliti, digunakan sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang 

proses pembelajaran matematika di sekolah sebagai calon pendidik. 

2. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai alternatif dalam memperoleh 

informasi dan dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran disetiap kelas, sehingga model-model pembelajaran yang 

bervariasi dapat dilaksanakan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 2 Bukittinggi. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write memiliki tahapan yang memfasilitasi peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik menjadi lebih 

baik dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 

pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika peserta didik dan aktivitas 

belajar peserta didik yaitu peserta didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal diantara lain : 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) diharapkan 

mampu menjadi salah satu alternatif bagi pendidik untuk mengatasi hasil 

belajar matematika peserta didik. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) mempunyai 

tahapan-tahapan yang sistematis, pendidik harus cakap dalam mengelola 

waktu pembelajaran, mengawasi dan membuat kesepakatan dengan peserta didik 

agar seluruh tahapan dari model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
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